Sciciah sclesar tahap perancangan

BAB IV

PENGUJIAN DAN ANALISA

P b

sistemn, dilakukan tahap pongujian dan

analisa alat yang dibuat. Tahap pengujian difakukan untuk mengetahul hasit yvang

didapatkan setclah tahap perancangan sistem. kemudian menganalisa hasii-hasii

pengamatan vang didapatkan untuk mengetahul apakah alat sudah beke

benar atau tidak

terhadap
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dengan cara menancapkan sensornya. Pengujian dilakukan dengan cara mes

Untuk menganaiisa seluryh

+

A

o

Sensor air berfungsi untuk mendetekst kandungan

alat yang telah dibuat, diperiukan

Penguiian

Rangkatan penguat sensor suhu
i3

Rangkaian driver retay

nuujias Sensor Air

rja dengan

dilakukan

air dalam tanah pada bak
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Tabel 4.3 Hasii pen
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matan keluaran sensor air
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Tabel 4.4 Tast pengamatan keluaran sensor air dengan A— 6 mm”

SCNSOT ;o dem 0 bem  8em ; 10cam
‘ 2em P04 0103 0100 0090 D094
: '; .
L 4cem PO0I0s 1 o1e4 0,101 1 0098 0 0097
i | i i | !
! 1 i i i
I fem | D106 L 0108 02 b 0000 ¢ 0099
|
| E =) vom < ! ' ! !
’ X cm Poog 07 G106 0 org4 0 o1gr 0 104G
: ‘ : ! ; |
Sctelah dicermat: Tabel hasi pengamatan keluaran sensor air mentelaskan
bahwa, penpeunaan kabel sebagar sensor air dengan luas penampang yang berbeda-

beda tornyata i

vgy mempengaruhn legar
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mpang yang ie

kabel dengan luas

ehih besar.
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peletakan sensor air juga mempengarchi tegangan keluarannva Semakin dangkal
atan semakin jauh peletakan sensor, tepanean keluaran sensor air semakin menurun,
4.2 Pengujinn Sensor Suhu

Sensor suhu berfungsi untuk mendetekst suhu tanaman dalam rumah kaca
Pada pengupian ni sensor subu dingi dengan pemanasan senser suhu dengan
pemanasan cahaya hiin vang menyaia supava dapat diketahui tegangan keluaran vang
bervarast, dan membandipkannya dengan subu yang terbaca pada lermometer subu
ruangan. Dengan cara pengujian tersebut didapatkan hasil pengamatanoya vang dapal

dilihar ne

e}

Tabel 4 5 Hasil pengamatan keluaran sensor suhuy,
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Dar Tabel 45 hasil pengamatan keluaran sensor suby dapat diketahul bahwa

k] 1 1 i STy 3 . - §
1 kelugran sensor suhu bertambah (.01 volt setiap kenatkan suhy |
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C. Doengan damikian Tabel 45 menungukkan babwa sensor suhu sudah bekerja

dengan baik.

4.3 Pengujian Rangkaian Penguat Sensor Air

Pengujian penguat seoasol an dilakukan sama

Dari penguijtan tersebut didapatkan kelwaran penguat
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o . . 3 Ci 0T ATriTrIC 4 rirmmirsa axa -
asil pengamatun geluaran penguatl sensor sir

Tuabeli 4.6
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hastl pengaimatan un'..,uj.CEaSkHﬂ bahwa tegangan Kciuaran pd( a kaki
7 1C 113 bertambah 0,04 velt setiap kenaikan tegangan 0,01 volt pada kaki | ICIA dan

angka feve/ ar bertambah sat keluaran pen

guat 1B berkurang

=

0,04 volt setiap penurunan tegangan 0,01 volt pada keluaran 1CVA, angka fove/ air

nrorlrriraruar cat e 1 A A JET SRR RN R b P . ey i teadah boadooeen.
b".,fl:\'\.uaﬁz:" satu, Dari tabel 4.6 menung ukkan, bahwa PLngual SeNsor air telah ’Gu}\u‘;d
sesual vang diharapkan

e

Pengujian Rangkaian Penguat Sensor Suhy
Pengujian penguat sensor air difakukan dengan cara vang sama dengan
penguiian sensor suhu. Dart pengujian tersebut didapatkan keluaran penguat vang

bervariasi dan hast! pengamatannya ditunjukkan pada V'abel 4.7,
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Tabel 4.7 Hast pingaimatan pengual sensor sufiu.
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Drart {abel hasil ponigamaldn micnie askan bahwa legangan Lehiaran kaks

suhu yang ditampitkan juga bertambah satu. Apabila tegangan keluaran 1CIC
berkurang 0,04 volt pada setiap penurunan tegangan 0,01 volt pada ICID, subu yang
tkai borkurang satu Dari tabel 4.7 menunjukhan, bahwa  pengual senser air

telah bekerja sesuai vang diharapkan

4,5 Pensujian Rangkaian Driver Reluy

s

Gambar 3.9 halaman 27,

1 b F43 87 N LY 1 SRy h T S air oy
menjadt digital pada ADC 0804 dari  scnsor suhu dan sensor air dengan
s merl an Lo re 7 1 de Relay vane divunakan adalah redov iemis
MCTIENTUDUNERKAN nC JFULF sclama 1 denk RCIAY ang GIUNEREn aGdiai reray Jems
saklar panda Pengujian refuy dilakukan dengan cara memberi logika rendah/tingp!
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amatannya dapat ditunjukkan pada T'abel 4 8.

Tabe! 4.8 Hasil pongdimatyn "y 12 volt sakia Haniiy
Logtka port 2.2 Kondisi 7elay

: ! } tartutup

1 R : terbuka |
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Dainl Tabel 4.8 mencrangkan bahwa pada rangkaian drver refav. dipicu

mikrokontroler dengan memberi logika pad pors 2.2, Dengan logika | reley dalam

kondis; refuy tertutup, kemudian logika 0 membuat refuv dalam kondisi terbuka.
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Tabel 4.8 hasi! pengamatan relav menunjukan bahwa driver relay dapat bekeria

4.6 *engujian Ranghkaian Driver Pompa Air

Rangkatan  driver pempa  air  berfungsi  untek  meneaktitkan  dan

menonaktitkan pompa air vang dikendalikan oleh mikrokontroler den gan pembernian
i L b =]

LR LWL

logika pada porz 2.4 schingga 10 MOC3021 aknt dan dapat memicu triak sunava

dgalam kondisi menghantar tegangan AC. Pengujian ditakukan dengan cara yang sama
dengan pengujian sensor aw dan hasil pengamatan dari masing-masing komponen

Logika port 2.4 Kondist koinponen
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Pada saat mikrokontroler berlogika O pada port 2.4 (kandungan air < feve/
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0 MOC3021 menjadi akiif (V) sehingga  kak: 4 dan 6 menjadi terhubung,
Keluaran 1€ MOC302T pada kaki 6 memicu goie pada triak. Ketika gate terpicu,

inaha kaki 2 dan 3 pada triak dalam kondisi menghantar tegangan AC (ON). dan

pompa air dapat bekerja (O] Apabila mikvokontroler berlogika O pada pin 2.4

{kandungan = leve! 08) maka [C MOC3071 menjadi €2/ dan triak dalam kondisi tak

- : - - VLR : . . o - N WL R s
menghantar (7)), hal ini mengakibatkan pompa tidak bekerja, Dari Tabel 4.9

menunjukkan, bahwa driver pompa dapat bekeria dengan baik.
4.7 Pengujian Rangkaian Dr Kipas

Pengujian dilakukan dengan cara yang sama dengan pengujian sensor suhu.
Dengan membandingkan keluaran duffer vang masuk di kaki inverting dan tegangan
referensinya, didapatkan hasil pengamatan yang ditunjukkan pada Tabel 4,10

tabel 4.10 Hasit pengamatan Jriver Kipas.
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Dan hasil pengujian driver Kipas pada Tabel 4,10 dapat diketahui. bahwa 10

A

MOC3021 menjadi akuf  {ON) dan membuat kaki 4 dan kaki 6 dalam kondisi
menghantar keiika legangan keluaran hufjer - tegangan referensi. Keluaran 1C
MOC3021 pada kaki 4 memicu gore (riak, hemudian kaki | dan 2 dalam kondisi
menghaniar {ON) tegangan AC, schingga kipas dapat berputar (ON),

Apabila tegangan keluaran buffer < tegangan referensi, maka 1C MOC3021
dalaim kondist (2777 dan tidak bisa memicu tnak, karcna kaki 4 dan 6 dalam kondisi
tak menghantar. Kake 1 dan 2 iniak dalam kondisi tak menghantar (077, akibatnya
kipas menjadi mali (2770

Dari hasii pengamatan drver kipas pada 1abei 4.
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kipas dapat berjalan dengan baik.



